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ABSTRAKSI 

Zain, Muhamad Fadil, NIT. 561911327416 K, 2023, “Penerapan Fatigue 

Management Untuk Mengurangi Resiko Kecelakaan Kerja Pada Crew 

Kapal PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing (I): 

Fajar Transelasi, S.Tr.,M.A.P., Pembimbing (II): Dr. Capt. Tri Cahyadi, 

M.H.,M.Mar. 

Fatigue atau kelelahan merupakan suatu hal yang sering dialami oleh 

pekerja atau karyawan dalam suatu perusahaan, terutama untuk pekerjaan yang 

dilakukan di luar ruangan. Perusahaan membutuhkan prosedur untuk mengelola 

kelelahan kerja untuk meminimalisir resiko kecelakaan kerja. Contohnya dengan 

membuat peraturan tentang fatigue management yaitu sistem untuk memantau dan 

pengendalian resiko kelelahan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor penyebab diterapkannya fatigue management kepada  crew  

kapal di PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan, dan untuk 

mengetahui bagaimana dampak dari penerapan fatigue management pada crew  

kapal di perusahaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif guna mendeskripsikan Penerapan Fatigue Management Untuk 

Mengurangi Resiko Kecelakaan Kerja Pada  Crew Kapal PT. Dian Ciptamas 

Agung Cabang Bunati, Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data secara triangulasi yaitu dengan observasi, dokumentasi, 

wawancara dengan penanggung jawab operasional perusahaan, safety officer, 

serta nahkoda dan studi pustaka Penerapan fatigue manajement  dengan 

menggunakan pengaturan jam kerja, monitoring kesehatan awak kapal, dan 

pemberian suplemen tambahan. 

Hasil Penelitian penerapan fatigue management pada crew kapal PT. Dian 

Ciptamas Agung menunjukan bahwa crew kapal tidak menjalankan prosedur 

dengan baik, terutama dalam menggunakan waktu istirahat dengan baik, hal ini 

sangat berdampak pada kelelahan crew kapal. Penting bagi seluruh crew kapal 

untuk mengikuti prosedur dalam bekerja, dan saling mengingatkan pentingnya 

kesehatan keselamatan kerja dalam bekerja diatas kapal. Perusahaan telah 

memberikan prosedur dalam jam kerja dan jam istirahat, safety meeting, safety 

breefing, dan pelatihan pengendalian kelelahan kerja. Resiko kecelakaan kerja di 

kapal milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan karena 

kelelahan dapat dikurangi menggunakan fatigue management. 

 

Kata Kunci: Fatigue Management, Kecelakaan Kerja, Prosedur 
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ABSTRACT 

Zain, Muhamad Fadil, NIT. 561911327416 K, 2023, “Application of Fatigue 

Management to Reduce the Risk of Work Accidents on PT. Dian Ciptamas 

Agung Bunati Branch South Kalimantan”. Thesis, Diploma IV Program, 

Port and Shipping Managemen Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Advisor (I): Fajar Transelasi, S.Tr.,M.A.P., Advisor (II): Dr. 

Capt. Tri Cahyadi, M.H.,M.Mar. 

Fatigue or fatigue is something that is often experienced by workers or 

employees in a company, especially for work done outdoors. Companies need 

procedure to manage work fatigue to minimize the risk of work accidents. For 

example, by making regulations on fatigue management, which is a system to 

monitor and control the risk of work fatigue. The purpose of this study was to 

determine the factors causing the application of fatigue management to ship 

crews at PT. Dian Ciptamas Agung Bunati Branch South Kalimantan, and to find 

out how the impact of the implementation of fatigue management on ship crews in 

the company. 

The research method used in this research is a qualitative descriptive 

method to describe the Application of Fatigue Management to Reduce the Risk of 

Work Accidents on PT. Dian Ciptamas Agung Bunati Branch, South Kalimantan. 

This study using triangulated data collection techniques, namely by observation, 

documentation, interviews with the person in charge of company operations, 

safety officers, and captains and literature studies The application of fatigue 

management by using working hour settings, monitoring the health of the crew, 

and providing additional supplements. 

Research results on the application of fatigue management on the crew of 

PT. Dian Ciptamas Agung showed that the ship crew did not carry out procedures 

properly, especially in using rest periods properly, this greatly impacted the 

fatigue of the ship crew. It is important for all crew members to follow procedures 

at work, and remind each other of the importance of occupational health and 

safety in working on board. The company has provided procedures in working 

hours and rest hours, safety meetings, safety breefing, and work fatigue control 

training. Risk of work accidents on ships owned by PT. Dian Ciptamas Agung 

Bunati Branch South Kalimantan because fatigue can be reduced using fatigue 

management. 

 

Keywords: Fatigue Management, Work Accident, Procedure 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kelelahan atau fatigue merupakan suatu kondisi yang kerap dialami 

oleh pekerja. Pada saat bekerja tentunya memerlukan kondisi tubuh yang 

prima untuk menunjang produktifitas dalam bekerja. Kelelahan kerja tidak 

hanya mengurangi produktifitas saat bekerja, tetapi juga dapat menimbulkan 

permasalahan lain, seperti menimbulkan kecelakaan kerja. Oleh karena itu 

kelelahan kerja tidak bisa dipandang remeh, dan memerlukan suatu aturan 

untuk mengelola kelelahan kerja. Salah satu usahanya  yaitu dengan 

pembuatan peraturan tentang penerapan fatigue management yaitu sistem 

untuk memantau dan mengendalikan resiko kelelahan kerja kepada pekerja.  

Pekerjaan yang memiliki resiko tinggi akan bahaya keselamatan salah 

satunya adalah pada bidang pelayaran. Pada perusahaan pelayaran PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan yang bergerak di 

bidang bongkar muat batubara ditemukan adanya kecelakaan kerja yang 

salah satu faktornya disebabkan oleh kelelahan kerja. Contoh kecelakaan 

yang terjadi yaitu insiden awak kapal yang mengalami low backpain atau 

saraf terjepit pada saat bekerja, insiden tersebut disebabkan karena awak 

kapal mengalami kelelahan, sehingga mengakibatkan awak kapal harus di 

turunkan dari kapal untuk mendapat pengobatan. Oleh karena itu kelelahan 

kerja tidak bisa dianggap remeh karena merupakan suatu hal yang penting 

bagi awak kapal dalam melaksanakan kegiatan diatas kapal. 
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Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) mencatat ada 25 

kecelakaan pelayaran pada tahun 2019, 12 kecelakaan pelayaran pada tahun 

2020, 21 kecelakaan pelayaran terjadi pada tahun 2021, dan 13 kecelakaan 

pelayaran terjadi pada tahun 2022. Kapal tenggelam dan kapal terbakar 

menjadi kecelakaan pelayaran yang paling banyak terjadi pada tahun 2022. 

Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan aspek keselamatan kerja. 

Dasar hukum dalam keselamatan kerja yaitu Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 88 Tahun 2019 tentang Kesehatan Kerja. Pada bagian 

kedua pasal 5 menyebutkan bahwa standar keselamatan kerja meliputi : 

1. Peningkatan pengetahuan kesehatan 

2. Pembudayaan perilaku hidup bersih dan sehat 

3. Pembudayaan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja 

4. Penerapan gizi kerja dan 

5. Peningkatan kesehatan fisik dan mental 

PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati, Kalimantan Selatan adalah 

perusahaan yang berbisnis pada industri pelayaran, khususnya pemilik kapal 

tunda/ tugboat, tongkang dan floating crane. Perusahaan bermitra kerja 

dengan PT. Borneo Indo Bara sebagai pemilik muatan batubara. Sebagai 

penyedia jasa pengangkutan, dan usaha bongkar dan muat batubara PT. 

Dian Ciptamas Agung cabang Bunati, bertanggung jawab dalam proses 

pemuatan di jetty atau dermaga muat batubara yang ada di pesisir pantai, 

pengangkutan menuju laut sampai proses pemindahan muatan dari tongkang 

menuju ke mother vessel yang dilakukan di tengah laut. 
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Dalam melakukan kegiatan pemuatan batu bara mulai dari dermaga 

atau jetty pemuatan milik PT. Borneo Indo Bara ke kapal tongkang sampai 

proses pembongkaran muatan di mother vessel atau di pelabuhan tujuan 

tentu memerlukan pengawasan yang tinggi untuk mengurangi resiko 

terjadinya kecelakaan kerja. PT. Borneo Indo Bara sudah menetapkan 

Standard Operation Procedure (SOP) sebagai pedoman bagi pekerja ketika 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang pekerjaan. Tetapi ketika 

penerapan di lapangan masih sering terjadi ketidaksesuaian pekerja dengan 

pedoman pekerjaan. Kurang maksimalnya pelaksanaan prosedur disebabkan 

oleh rendahnya tingkat kesadaran akan keselamatan kerja dan pemahaman 

pekerja dengan SOP menimbulkan resiko kecelakaan dalam bekerja. 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada saat 

melaksanakan praktek di PT. Dian Ciptamas Agung, kelelahan akibat kerja 

atau fatigue merupakan hal yang sering terjadi pada pekerja, khususnya 

pekerja yang bekerja dilapangan. Hal ini menjadi permasalahan yang serius, 

perusahaan harus mengetahui penyebab dari kelelahan kerja yang terjadi 

melalui manajemen yang tepat untuk menemukan solusi pemecah 

permasalahan tersebut sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

pada crew kapal. Dengan latar belakang di atas peneliti akan mengangkat 

penelitian dengan judul “Penerapan Fatigue Management Untuk 

Mengurangi Resiko Kecelakaan Kerja Pada Crew Kapal PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati, Kalimantan Selatan”.  
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B. Fokus Penelitian  

Tujuan utama dari fokus dalam penelitian ini untuk membatasi objek 

penelitian sehingga penelitian ini dapat mengumpulkan data yang paling 

sesuai melihat luasnya topik pembahasan. Penelitian ini berfokus pada 

penerapan manajemen kelelahan untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

Peneliti fokus untuk mengetahui apa yang menyebabkan perusahaan 

menerapkan manajemen kelelahan. Selain itu, peneliti juga mencoba 

mengetahui bagaimana pengaruh penerapan fatigue management terhadap 

crew kapal PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan.  

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah digunakan oleh peneliti untuk mengarahkan tujuan 

tulisan ilmiah agar lebih fokus pada topik pembahasan. Ini dilakukan guna 

mempermudah peneliti saat melakukan penelitian karena fokus penelitian 

sudah dipersempit. Rumusan masalah ini disusun untuk menghindari fokus 

penelitian yang melebar dan tidak sesuai dengan tujuan awal pembuatan 

penelitian, sehingga mempermudag pembaca dalam memahami penelitian. 

Unsur penting yang harus diperhatikan dalam rumusan masalah yaitu 

apakah topik yang diteliti dapat membawa manfaat dalam suatu ilmu 

tertentu atau digunakan untuk tujuan tertentu. Rumusan masalah dapat 

memberikan solusi sebab dari pertanyaan-pertanyaan, dan membuka pikiran 

peneliti maupun pembaca. Berdasar latar belakang yang sudah disampaikan, 

berikut ini peneliti menyusun rumusan masalah yang dibahas : 
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1. Apa yang menyebabkan diperlukannya penerapan fatigue 

management pada crew kapal PT. Dian Ciptamas Agung Cabang 

Bunati, Kalimantan Selatan ? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan fatigue management terhadap crew 

kapal pada PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati, Kalimantan 

Selatan ? 

D. Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti 

telah menyusun tujuan dari penelitian yang dikerjakan selama penelitian 

yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penyebab dari penerapan fatigue management pada 

crew kapal PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati, Kalimantan 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan fatigue management pada 

crew kapal PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati, Kalimantan 

Selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti berharap bisa menyampaikan sumbangan 

pemikiran bagi peneliti, pembaca dan pihak terkait. Berikut merupakan 

manfaat yang di harapkan peneliti atas penelitian yang disusun : 

1. Manfaat teoritis  

a. Memberikan tambahan ilmu dan tambahan informasi untuk 

pembaca tentang pengelolaan tingkat kelelahan kerja sebagai usaha 
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mengurangi resiko kecelakaan kerja yang dapat berdampak buruk 

pada perusahaan. 

b. Sebagai usaha pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan 

selama melaksanakan praktik darat pada PT. Dian Ciptamas Agung 

cabang Bunati, Provinsi Kalimantan Selatan. 

2. Manfaat praktis  

a. Untuk PT. Dian Ciptamas Agung selain itu untuk perusahaan yang 

beroperasi bidang pemuatan pada khususnya, diharapkan bahwa 

hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi acuan ketika 

pengelolaan keselamatan kerja bagi seluruh crew kapal atau pekerja 

di perusahaan. 

b. Untuk Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, terlebih khususnya di 

program Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, hasil 

penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan kualitas 

pendidikan untuk semua pembaca ketika menemukan suatu 

permasalahan yang ditimbul pada sebuah perusahaan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam penelitian, deskrpsi teori berisi pemaparan sistematis tentang 

materi yang tidak hanya pendapat dari pakar maupun penulis buku tetapi 

serta temuan penelitian yang harus sesuai dengan variabel yang akan diteliti. 

Luas permasalahan, selain itu jumlah variabel berapa banyak teori yang 

akan dipergunakan pada penelitian. Perlu diberikan uraian atau penjelasan 

tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan topik penelitian ini untuk 

membahas dan memahami penggunaan manajemen kelelahan untuk 

mencegah kecelakaan saat bekerja pada kru kapal PT Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati. Oleh sebab itu, perumusan masalah yang diuji secara 

teoritis dapat dijawab dengan menggunakan deskripsi teori, yang meliputi 

sebagai berikut: 

1. Penerapan 

Penerapan yaitu suatu tahapan dalam pengerjaan suatu pekerjaan 

atau kegiatan sesuai dengan peraturan ataupun prosedur yang sudah 

diterapkan oleh seseorang, lembaga atau organisasi. Penerapan 

bertujuan mengatur jalannya suatu proses untuk mencapai sebuah 

tujuan yang diusahakan. Berikut ini beberapa pengertian arti 

penerapan menurut beberapa ahli. 

Menurut dari kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata 

"penerapan" berarti menerapkan sesuatu. Penerapan didefinisikan 
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sebagai kegiatan menerapkan metode yang telah dibuat untuk 

mencapai tujuan suatu organisasi, suatu kelompok, suatu golongan 

yang sudah direncanakan dan dibentuk sebelumnya. Penerapan 

merupakan suatu sistem untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut pendapat Ali Muhammad (2017:51), " Kata Implementasi 

(penerapan) adalah pemberian sarana guna melakukan sesuatu hal 

yang menghasilkan dampak ataupun akibat kepada sesuatu". Selain 

itu, menurut Browne dan Wildavsky, yang telah dikutip oleh Firdianti 

Arinda (2018:19), "kata Implementasi atau (penerapan) merupakan 

suatu perluasan kegiatan yang saling mengikuti satu sama lain”.  

Penerapan mempengaruhi suatu hasil dari sebuah kegiatan. 

Dengan mempertimbangkan dari beberapa pengertian ini, dapat 

ditarik kesimpulan yaitu kata penerapan atau "implementasi" mengacu 

pada kegiatan, adanya suatu aksi, langkah tindakan, atau mekanisme 

di suatu sistem. Dengan kata "mekanisme", kata penerapan 

(implementasi) adalah sebuah aksi yang disusun kemudian dilakukan 

dengan cara sungguh-sungguh dengan bantuan jaringan pelaksana dan 

standar tertentu dalam mencapai suatu tujuan pada kegiatan. 

2. Fatigue / Kelelahan kerja   

a. Pengertian Fatigue / Kelelahan kerja 

Kelelahan kerja dapat dilihat melalui perasaan yang lelah, rasa 

malas, dan penurunan aktivitas selain itu ketidakseimbangan 

kondisi tubuh. Ini berdampak pada kegiatan fisik, mental, serta 
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emosional seseorang, dan bisa menyebabkan berkurangnya 

kewaspadaan, yang dapat dilihat dari penurunan reaksi terhadap 

suatu hal dan penurunan keahlian monotorik (Ariani, 2018:17). 

Sedangkan Soedirman dan Suma’mur (2014:54), Kelangkaan 

dijelaskan menjadi sebuah pola yang terjadi di suatu kondisi secara 

umum terjadi kepada masing-masing orang dan membuat mereka 

tidak dapat melakukan aktivitasnya lagi. Lelahan (kelesuan) 

merupakan suatu perasaan subjektif, namun memiliki kelemahan 

dan berkembang secara bertahap. 

b. Jenis- jenis kelelahan 

Menurut Silaban (2018:21), Jenis-jenis kelelahan adalah sebagai 

berikut:  

1) Berdasarkan proses pada otot, terdiri dari: 

a) Kelelahan otot (Muscular Fatigue)  

Salah satu istilah untuk kelelahan fisiologis adalah 

kelelahan otot. Setelah bekerja dengan banyak tekanan, otot 

tidak lagi dapat bekerja dengan baik, yang menyebabkan 

kelelahan ini. Berkurangnya tekanan fisik dan kurangnya 

gerakan yang dilakukan menyebabkan kelelahan fisik. 

Dengan demikian, pekerja memiliki kemampuan lebih kecil 

serta tingkat kesalahan yang lebih besar, yang dapat 

berdampak pada produktivitas mereka. 
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b) Kelelahan Umum 

Gejala kelelahan pekerja umum termasuk rasa lelah yang 

tidak biasa disebabkan karena tingkat pekerjaan yang berat, 

seluruh kegiatan menjadi terhambat sehingga tidak lancar, 

tidak memiliki gairah dalam bekerja secara badan maupun 

mental, dan merasa ngantuk dan tubuh merasa berat.. 

2) Berdasarkan waktu terjadinya, terdiri dari dua jenis kelelahan 

yaitu: 

a) Kelelahan Akut 

Salah satu tanda kelelahan akut adalah kurangnya waktu 

tidur, kegiatan fisik yang berlebihan, atau beban kerja mental 

yang berat. Menaiki anak tangga dengan waktu terlalu lama 

adalah contoh kelelahan akut, yang bisa membuat 

berkurangnya konsentrasi otak dalam bekerja serta kurang 

ketanggapan saat menentukan suatu keputusan. 

b) Kelelahan Kronis 

Kelelahan jenis kronis pada umumnya dialami sepanjang 

hari pada rentang waktu yang lama dan ditandai melalui 

keluhan psikosomatis contohnya meningkatnya Kelesuan 

secara umum, ketidakstabilan jiwa, dan menungkatnya 

penyakit yang umum seperti penyakit diare, sakit kepala, 

pegal-pegal , pusing, insomnia , detak jantung kurang baik 

dan lain sebagainya. Kelelahan jangka panjang berbahaya 



 

 
 

bagi kesehatan karena dapat menyebabkan kondisi menjadi 

lebih buruk. 

3) Berdasarkan penyebabnya, terdiri atas: 

a) Kelelahan Fisiologis  

Kelelahan fisik merupakan lelah yang diakibatkan dari 

kerja fisik dan kerja patologis. Kelelahan fisiologis dapat 

diakibatkan oleh faktor-faktor fisik pada tempat kerja, seperti 

suhu, tingkat kebisingan, pekerjaan monoton, pekerjaan 

menimbun, dan kerja yang dilakukan karena terpaksa. Tanda 

menurunnya efisiensi, rasa letih, dan korelasi dengan unsur 

psikososial adalah tanda kelelahan ini. 

b) Kelelahan Mental  

Proses dalam menurunnya efisiensi kerja dan penurunan 

suasana hati ketika sudah mengerjakan pekerjaan dengan 

jangka waktu lama dikenal sebagai kelelahan mental. Ini bisa 

minimalisir yaitu dengan mengganti sistem pekerjaan yang 

besar, menghindari dampak stimulus atau lingkungan, dan 

mendapatkan cukup istirahat dan istirahat.cukup. 

3. Kecelakaan Kerja 

a. Pengertian Kecelakaan Kerja 

1) Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) 

Nomor 1 Tahun 2016 tentang langkah penyelenggaraan progam 

jaminan kecelakaan kerja, kematian, dan jaminan di hari tua, 



 

 
 

kecelakaan kerja yaitu kecelakaan yang ada didalam hubungan 

bekerja, termasuk juga pada kecelakaan yang terjadi saat 

perjalanan dari rumah ke tempat kerja ataupun sebaliknya serta 

penyakit yang ditimbulkan dari tempat kerja. 

2) Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia, Nomor 5 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan dalam 

program jaminan kecelakaan kerja, kematian, serta untuk 

jaminan hari tua, menjelaskan bahwa kecelakaan kerja yaitu 

kecelakaan yang dialami saat ada hubungan pekerjaan, termasuk 

juga dengan insiden yang terjadi ketika pekerja melakukan 

perjalanan dari rumah menuju ke tempat bekerja ataupun 

kebalikannya serta penyakit yang diakibatkan oleh tempat kerja. 

3) World Health Organization (WHO) memberikan pengertian dari 

kecelakaan dalam kerja merupakan peristiwa yang 

penanggulangannya tidak bisa dilakukan sebelum terjadi 

olehkarena itu dapat menjadikan kerugian yang nyata. 

b. Pengertian kecelakaan kerja menurut para ahli 

1) Pendapat Tarwaka (2016:18) Kecelakaan dalam kerja 

merupakan peristiwa yang tidak diinginkan dan seringkali tidak 

bisa diduga yang bisa menyebabkan kehilangan materi, harta, 

properti, bahkan korban nyawa yang ada selama kegiatan 

pekerjaan indusri atau yang terkait. Kecelakaan di tempat kerja 



 

 
 

tidak dapat diprediksi atau diduga. Kecelakaan kerja tidak dapat 

di duga atau di prediksi. 

2) Pendapat Suma’mur (2013:18) Kecelakaan kerja tidaklah terjadi 

secara tidak sengaja, melainkan memiliki sebab yang perlu 

diidentifikasi. Penting untuk melakukan penyelidikan terhadap 

kecelakaan tersebut guna menemukan tindakan yang dapat 

ditujukan kepada penyebabnya. Selain itu, langkah pencegahan 

yang lebih lanjut harus diambil untuk mencegah kecelakaan 

serupa dan mencegah kejadian tersebut terulang kembali. 

Berdasarkan penjelasan tentang kecelakaan kerja yang telah 

disebutkan, dapat diambil kesimpulan dari kecelakaan bekerja 

yaitu suatu peristiwa tak terduga atau tidak dapat diprediksi yang 

terjadi dalam konteks pekerjaan dan disebabkan oleh kecelakaan 

yang tidak disengaja. Peristiwa ini dapat mengakibatkan kerugian 

dalam berbagai aspek, termasuk waktu, harta benda, properti, 

kerusakan fisik, dan bahkan kematian. 

c. Klasifikasi Kecelakaan Kerja 

Menurut pendapat Thomas (Noor et al.,2018:11) terdapat beberapa 

klasifikasi kecelakaan tenaga kerja yaitu : 

1) Benturan (struck by)  terjadi pada saat seseorang tidak diduga 

tertabrak atau tergampar sesuatu yang bergerak 

2) Membentur (struck againts) kecelakaan yang ditimbulkan 

akibat pekerjaan yang bergerak oleh beberapa objek. 



 

 
 

3) Terperangkap (caught in,on beetwen) terjadi apabila pekerja 

tersangkut dalam suatu tempat. 

4) Jatuh dari ketinggian (fall from above)  terjatuh dari ketinggian 

saat bekerja. 

5) Pekerjaan yang terlalu berat (over exertion or strain) 

kecelakaan yang disebabkan akibat pekerjaan yang terlalu berat 

seperti mengangkat, menaikkan, dan menarik suatu material. 

6) Tekanan aliran listrik (electrical contact) kecelakaan yang 

disebabkan akibat sentuhan anggota badan dengan alat yang 

mengandung listrik. 

7) Terbakar (burn) keadaan tubuh akibat terkena api. 

d. Jenis- jenis kecelakaan kerja 

1) Kecelakaan kerja ringan, terjadi pada saat tenaga kerja 

memnjadi korban kecelakaan kerja dan setelah diberi obat atau 

pengobatan bisa langsung bekerja seperti semula. 

2) Kecelakaan kerja sedang, yaitu apabila korban kecelakaan kerja 

dapat bekerja kembali dan sembuh seperti semula setelah diberi 

pengobatan selama 2x24 jam.  

3) Kecelakaan kerja berat, yaitu tenaga kerja yang mengalami 

kecelakaan kerja sampai tidak bisa bekerja seperti semula 

dalam waktu lebih dari 2x24 jam atau korban kecelakaan kerja 

yang mengalami cacat seumur hidup. (Asilah & Yuantari, 

2020:14). 



 

 
 

e. Upaya pencegahan kecelakaan kerja 

Menurut Londok (2020:19) upaya dalam mencagah terjadinya 

kecelakaan kerja dapat dilakukan dengan : 

1) Peraturan merupakan ketentuan yang harus diperhatikan dan 

dipatuhi meliputi kondisi kerja, perencanaan, konstruksi, 

pemeliharaan, pengawasan, dan pertolongan kecelakaan kerja. 

2) Pembuatan pedoman dengan menetapkan standar resmi , atau 

tidak resmi yang dikaitakan dengan konstruksi yang aman serja 

jenis peralatan industri pendukung keselamatan kerja. 

3) Pengawasan dilakukan untuk keberlangsungan langkah dalam 

kegiatan kerja sesuai dengan peraturan yang sudah dibuat oleh 

perusahaan. 

4) Pendidikan yang berpengaruh pada kualitas pengetahuan 

seseorang atau pekerja dalam meningkatkan kesadaran dalam 

pencegahan kecelakaan kerja. 

5) Pelatihann dengan memberikan pengarahan dan sosialisasi 

kepada para pekerja terjait pentingnya keselamatan kerja. 

f. Penyebab kecelakaan kerja 

Menurut Noor et.al. (2018:11) Penyebab kecelakaan kerja dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu : 

1) Peneyebab Langsung 

Yaitu Perbuatan kegiatan yang dilakukan secara langsung 

sehingga mengakibatkan kecelakaan kerja , dimana perbuatan 



 

 
 

tersebut merupakan tindakan berbahaya yang tidak aman yangg 

dialami oleh pekerja dan kondisi tempat kerja yang tidak 

mendukung. Penyebab langsung terjadi ketika pekerja 

melakukan pekerjaan sesuai tanggung jawab tetapi belum 

mampu menerapkan peraturan. 

2) Penyebab tidak langsung 

Yaitu kondisi tidak langsung yang dalam pelaksanaannya 

secara tidak langsung dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, 

seperti faktor pekerjaan dan faktor pribadi pekerja. Faktor 

pekerjaan berkaitan dengan tenaga kerja yang tidak sesuai 

dengan bidang pekerjaan, sehingga tidak paham prosedur 

dalam bekerja. Faktor pekerja terjadi karena mental pekerja 

yang sedang dalam gangguan seperti pikiran dan kesehatan 

mental pekerja. 

4. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

a. Pengertian  

Berikut merupakan pengertian dari kesehatan serta keselamatan 

kerja menurut pendapat ahli: 

1) Pendapat menurut Sinambela (2017:365) 

Kesehatan Keselamatan Kerja merupakan unsur yang 

berhubungan dengan keselamatan, kesehatan, dan kemakmuran 

manusia yang bekerja pada suatu lembaga ataupun tempat 

proyek. 



 

 
 

2) Menurut Zainal (2015:137) 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja yaitu mengarah kepada 

keadaan fisiologisfisikal serata psikologis tenaga pekerja yang 

disebabkan dari tempat pekerjaan yang disiapkan dari 

perusahaan jika suatu perusahaan mengerjakan tindakan 

keselamatan serta kesehatan yang efisisen sehingga megurangi 

pegawai yang terkena celaka atau penyakit merupakan akibat 

dari pekerjaan di perusahaan. 

Dari penjelasan kesehatan keselamatan kerja para pakar 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan yaitu K3 adalah unsur yang 

berkaitan hal kesehatan dan keselamatan bagi manusia yang 

berkegiatan di rumah, tempat kerja, perusahaan jasa ataupun 

pelaksana pekerjaan di lapangan dengan upaya untuk menjamin 

kebutuhan badan maupun jiwa karyawan atau manusia sehingga 

tercapai kesejahteraan. 

b. Dasar hukum Kesehatan Keselamatan Kerja 

Berikut ini dasar hukum kesehatan dan keselamatan di Indonesia:  

1) Peraturan menteri ketenagakerjaan Republik Indonesia nomor 5 

tahun 2018 keselamatan dan kesehatan lingkungan kerja, 

kesehatan dan keselamatan kerja yang kemudian disingkat K3 

yaitu seluruh aktifitas guna menjamin serta melindungi 

keselamatan maupun kesehatan pekerja dengan usaha 

pencegahan kecelakaan kerja serta penyakit akibat pekerjaan. 



 

 
 

2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2020 

mengenai Cipta kerja. Cipta kerja yaitu upaya untuk membuat 

suasana bekerja melalui penyediaan layanan, perlindungan, serta 

pengoptimalan koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah, 

peningkatan lingkungan investasi dan kemudahan berwirausaha, 

dan mempercepat kerja strategis nasional. 

c. Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 50 

tahun 2012 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pasal 2 Penerapan kesehatan dan keselamatan kerja memiliki 

tujuan:  

1) Memperbaiki kualitas perlindungan keselamatan serta kesehatan 

kerja yang terintegrasi, terencana, terukur, dan terstruktur 

2) Melibatkan elemen manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat 

pekerja/serikat buruh untuk menghambat serta meminimalisir 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 

3) Menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan efektif 

untuk meningkatkan efisiensi. 

Menurut Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 11 

tahun 2020 tentang Cipta Kerja, undang-undang ini dibuat guna:  

1) Membangun dan meningkatkan lapangan pekerjaan dengan 

memfasilitasi, melindungi, dan mendorong koperasi, UMK-M, 

dan industri dan perdagangan di seluruh negeri dalam upaya 



 

 
 

untuk menyerap sebagian besar tenaga kerja Indonesia dengan 

mempertahankan keseimbangan serta kemajuan antar daerah 

dalam kesatuan ekonomi domestik. 

2) Memastikan bahwa seluruh warga negara memiliki pekerjaan 

dan menerima kompensasi seimbang dan layak untuk pekerjaan 

tersebut; Melakukan penyesuaian di berbagai bidang pengaturan 

yang bersangkutan dengan keberpihakan, penguatan usaha, dan 

perlindungan unutk koperasi dan UMK-M nasional  

3) Mengubah berbagai bagian sistem untuk meningkatkan 

ekosistem investasi, membuat proyek strategis nasional lebih 

mudah, dan mendukung kepentingan nasional melalui ilmu 

pengetahuan dan teknologi, berpedoman kepada ideologi 

Pancasila.  

Dengan penjelasan tentang tujuan kesehatan dan keselamatan 

kerja tersebut, dapat di simpulkan bahwa Kesehatan keselamatan kerja 

sebagai upaya perusahaan dalam membangun suasana lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman sehingga dapat  mengurangi kecelakaan 

kerja, kerugian perusahaan, dan meningkatkan kinerja operasional 

perusahaan. 

5. Penyakit akibat Kerja 

Meinurut Organisasi keiseihatan dunia (WHO) pada tahun 2018, 

peinyakit sebab dari peikeirjaan merupakan peinyakit apa saja yang 

diakibatkan kerja utamanya akibat dari paparan unsur-unsur reisiko 



 

 
 

yang muncul ketika kegiatan pekerjaan. Penyakit akibat kerja dapat 

mengganggu bahkan mengakibatkan hilangnya nyawa seorang 

pekerja. Menurut WHO penyakit akibat kerja dibedakan menjadi 4 

kategori yaitu : 

1) Penyakit akibat dari pekerjaan itu sendiri contohnya penyakit 

pernapasan yang diakibatkan oleh adanya partikel atau debu 

yang masuk kedalam paru-paru. 

2) Penyakit yang salah satu sebabnya berasal dari pekerjaan 

contohnya kanker paru-paru . 

3) Penyakit yang tidak disebabkan dari pekerjaan tetapi 

mempengaruhi saat kegiatan pekerjaan, penyakit dengan 

pekerjaan menjadi salahsatu penyebabnya diantara penyebab 

lainnya. Connothnya Bronkitis kronis 

4) Penyakit yang disesbabkan oleh pekerjaaan dan pekerjaan 

memperparah/memperberat penyakit itu sendiri. Contohnya  

penyakit Asma. 

Meinurut Peiraturan Preisidein Nomor 7 Tahun 2019 tentang 

Peinyakit Akibat Keirja, Peinyakit akibat keirja (PAK) meirujuk pada 

kelainan yang teirjadi seibagai akibat dari kegiatan kondisi 

lingkungan kerja, dan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan 

atau lingkungan kerja. Penyakit akibat kerja dapat di  jelaskan 

sebagai penyakit yang diakibatkan oleh kondisi yang dialami oleh 

pekerja pada saat melakukan bekerja ataupun lingkingan kerja.



 

 
 

Peinyakit akbibat keirja Peiraturan Preisidein Nomor 7 Tahun 2019: 

1) Penyakit yang disebabkan oleh aktivitas peikeirjaan seperti dari 

faktor biologi, faktor fisika, faktor kimia, dan penyakit infeiksi 

atau parasit  

2) Peinyakit beirdasarkan sisteim targeit organ seipeirti peinyakit 

saluran peirnafasan, peinyakit kulit, gangguan otot, meintal serta 

peirilaku 

3) Kanker akibat penyakit kerja 

4) Peinyakit kronis berbahya 

5) Peinyakit speisifik lainnya adalah peinyakit yang dikaitkan deingan 

proseis keirja atau peikeirjaan dan dimana berhubungan langsung 

antara paparan dan peinyakit yang dialami oleih peikeirja. Peinyakit 

ini dapat dibuktikan seicara ilmiah deingan meitodei yang teipat. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk meimpeirmudah peimahaman teirhadap peineilitian ini, pe ineiliti 

meinyusun seibuah keirangka peineilitian yang me incakup siste im yang 

teirstruktur teintang hubungan antara te iori dan faktor-faktor peinyeibab dari 

peirmasalahan yang te ilah dirumuskan. Peineilitian ini akan meingulas seicara 

meindalam sehingga mampu menjawab meingeinai topik yang te ilah 

diseibutkan. Beirikut adalah keirangka penelitian meingeinai Peineirapan fatigue i 

manageimeint untuk meingurangi reisiko keiceilakaan keirja pada   creiw kapal di 

perusahaan PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan.



 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keirangka Peineilitian 

Kecelakaan kerja karena awak kapal kurang 

memperhatikan pengelolaan kelelahan kerja di PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan 

 

Fatigue Management 

Penenyebab diterapkannya 

Fatigue Management pada 

awak kapal 

Metode Penelitian  

Kualitatif 

Potensi kecelakaan kerja yang diakibatkan dari lelah 

berlebih awak kapal dapat dikurangi dan kegiatan 

operasional di PT. Dian Ciptamas Agung dapat 

berjalan dengan efektif. 

Pengaruh dari penerapan 

Fatigue  Management 

pada awak kapal 

Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi Dokumentasi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Beirdasarkan peimbahsan yang dibahas dalam bab seibeilumnya teintang 

peineirapan fatiguei manageimeint untuk meinurunkan reisiko keiceilakaan 

bekeirja pada creiw kapal PT Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati, Provinsi 

Kalimantan Seilatan, peineiliti meinarik keisimpulan seibagai beirikut : 

1. Dalam keigiatan opeirasional kapal tunda / tugboat dan tongkang 

meimiliki tingkat beiban keirja yang tinggi, dan reisiko bahaya yang 

beisar. Pada PT Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati, Provinsi 

Kalimantan Seilatan, setiap tahun kerap terjadi kecelakaan kerja yang 

diakibatkan oleh kelelahan kerja, hal ini tidak bisa dibiarkan. Oleh 

karena itu perusahaan menerapkan peraturan tentang fatigue 

management untuk memantau dan mengelola kesehatan awak kapal. 

2. Peingaruh dari peineirapan fatiguei manageimeint pada PT Dian Ciptamas 

Agung Cabang Bunati, Provinsi Kalimantan Seilatan adalah proseidur 

ini mampu meingurangi jumlah kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

kelelahan kerja. Reisiko teirjadinya keiceilakaan keirja mampu dicegah 

sehingga meingurangi biaya peingeiluaran peirusahaan yang diakibatkan 

kecelakaan kerja. Deingan fatiguei manageimeint awak kapal meimiliki 

peidoman dalam meilaksanakan keigiatan di atas kapal, saat beikeirja, 

dan dalam peingeilolaan waktu istirahat. Ketika keselamatan awak 

kapal terjamin maka kegiatan operasional akan berjalan lancar. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam meingeirjakan proseis peingumpulan data, peineiliti meinghadapi 

keiteirbatasan dalam peineilitian. Keiteirbatasan peineilitian sangat meinghambat 

dalam meinyeimpurnakan peineilitian. Deingan beisarnya aspeik peimbahasan 

pada peineilitian ini, peineiliti meingakui  kurangnya peingeitahuan peineiliti 

dikareinakan teirbatasnya akseis untuk meilakukan peingamatan, keiteirbatasan 

dalam meimpeiroleih data atau dokumein, narasumbeir yang kurang teirbuka 

keitika meilakukan wawancara, dan keiteirbatasan waktu didalam meingeirjakan 

peineilitian, meilihat peineilitian ini teirjadi pada saat peineiliti meilaksanakan 

prakteik darat pada peirusahaan kapal tugboat dan tongkang PT Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati, di Provinsi Kalimantan Seilatan seilama 

satu tahun kurang.  

C. Saran 

Peineirapan fatiguei manageimeint pada PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati Provinsi Kalimantan Seilatan meimiliki peiran peinting unutk 

usaha meingurangi reisiko keiceilakaan keirja pada saat jalannya keigiatan 

opeirasional kapal. Deingan reisiko beisar teirjadi keiceilakaan kareina beiban 

keirja yang beirat, peineirapan sisiteim manajeimein keiseilamatan sangat 

dipeirlukan untuk meinjadi peidoman bagi awak kapal dalam meilaksanakan 

seitiap peikeirjaan. Seilain akibat dari faktor alam, keiceilakaan keirja juga dapat 

teirjadi kareina faktor manusia, Kurangnya konseintrasi tidak jarang meimbuat 

bahaya. Peingeilolaan keibugaran tubuh agar teirhindar dari keileilahan keirja 
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sangat dibutuhkan. Berdasarkan pernyataan tersebut peineiliti meinambahkan 

saran seibagai beirikut : 

1. Untuk peirusahaan yaitu peirusahaan wajib meiningkatkan peingawasan 

keipada seiluruh awak kapal untuk meinjalankan tanggung jawab dan 

tugas seisuai deingan proseidur peirusahaan, meilakukan sosialisasi 

manajeimein peingeindalian keileilahan keirja guna meinjeimin keiseihatan 

maupun keiseilamatan keirja bagi seiluruh peikeirja. Peimbeirian sanksi 

teigas keipada peilanggar peiraturan harus di teirapkan. 

2. Bagi HSEi officeir yaitu peingeindalian keileilahan kru kapal meimeirlukan 

inovasi untuk meiningkatkan peingeitahuan seiluruh awak kapal. Peirlu 

diadakan safeity brieifing, safeity meieiting, dan sosialisasi teirkait 

keiseihatan keiseilamatan keirja deingan cara yang leibih meinarik, 

contohnya deingan peimbeirian hadiah atau peinghargaan keipada awak 

kapal. 

3. Bagi awak kapal yaitu seiluruh awak kapal peirlu dilakukan 

peimeiriksaan keiseihatan seicara rutin, seilain itu awak kapal harus 

meiningkatkan keidisiplinan diri deingan meimatuhi seitiap proseidur 

yang ada. Peilanggaran oleih awak kapal harus meindapat sanksi teigas, 

dan seibaiknya dibeiri surat peiringatan seihingga awak kapal akan takut 

jika meilakukan keisalahan.   
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LAMPIRAN 

PEiDOMAN WAWANCARA 

Peineiliti meilakukan peingamatan deingan tujuan untuk meingeitahui 

bagaimana peineirapan proseidur, upaya apa yang dilakukan, seirta keindala apa yang 

dialami oleih PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati deingan peineirapan fatiguei 

manageimeint dalam meingurangi reisiko teirjadinya keiceilakaan keirja pada creiw. 

A. Narasumber Wawancara 

1. Peinanggung Jawab Opeirasional (PJO) PT. Dian Ciptamas Agung Cabang 

Bunati Kalimantan Seilatan 

2. HSEi Officeir PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati  

3. Nahkoda kapal tugboat PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati 

B. Materi Wawancara 

1. Wawancara Keipada Peinanggung Jawab Opeirasional (PJO) PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Seilatan 

a. Beirapa lama anda beikeirja seibagai Peinanggung Jawab Opeirasional PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantann Seilatan ? 

b. Apakah meinurut anda peineirapan fatiguei manageimeint di PT. Dian 

Ciptamas Agung beirmanfaat bagi creiw kapal? 

c. Apakah creiw kapal tugboat di PT. Dian Ciptamas Agung Cabang 

Bunati sudah meimahami peineirapan fatiguei manageimeint ? 

d. Upaya apa yang dilakukan agar peineirapan fatiguei manageimeint 

beirjalan deingan lancar? 
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2. Wawancara keipada HSEi Officeir PT. Dian Ciptamas Agung Cabang 

Bunati Kalimantan Seilatan 

a. Beirapa lama anda beikeirja seibagai HSEi Officeir di PT. Dian Ciptamas 

Agung Cabang Bunati? 

b. Apa peingeirtian dari  fatiguei meinageimeint meinurut anda ? 

c. Bagaimana peineirapan fatiguei manageimeint di atas kapal tugboat PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati? 

d. Apa keindala yang dihadapi dalam peineirapan fatiguei manageimeint? 

e. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meiningkatkan peineirapan 

fatiguei manageimeint seihingga mampu meingurangi reisiko teirjadinya 

keiceilakaan keirja pada creiw kapal? 

3. Wawancara keipada Nahkoda kapal tugboat PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati Kalimantan Seilatan 

a. Beirapa lama anda beikeirja seibagai nahkoda kapal tugboat di PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati? 

b. Apa yang anda keitahui teintang peineirapan fatiguei manageimeint ? 

c. Apakah anda dan creiw kapal lainnya di  PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati sudah meinjalankan peineirapan fatiguei manageimeint 

deingan baik? 

d. Jika diteimukan creiw kapal anda yang tidak meinneirapkan fatigue i 

meinageimeint deingan baik, misal dalam meilakukan istirahat yang 

cukup. Apakah anda bisa meinjeilaskan? 
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LAMPIRAN 2 

PEiDOMAN OBSEiRVASI 

Peingamatan yang dilakukan adalah peineirapan fatiguei manageimeint untuk 

meingurangi reisiko keiceilakaan keirja pada creiw kapal PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati Kalimantan Seilatan. 

C. Tujuan 

1. Untuk meindiskripsikan peineirapan fatiguei manageimeint untuk meingurangi 

reisiko keiceilakaan keirja pada creiw kapal PT. Dian Citptamas Agung 

Cabang Bunati Kalimantan Seilatan. 

2. Untuk meinjeilaskan keindala apa yang diteimukan dalam peineirapan fatiguei 

manageimeint untuk meingurangi reisiko keiceilakaan keirja pada creiw kapal 

PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Seilatan 

3. Untuk meinganalisis upaya yang dilakukan dalam peineirapan fatiguei 

manageimeint untuk meingurangi reisiko keiceilakaan keirja creiw kapal PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Seilatan 

D. Aspek-aspek yang diamati : 

1. Lokasi peineilitian diatas kapal tugboat dan tongkang 

2. Aktifitas creiw di atas kapal tugboat dan tongkang 

3. Alat-alat  keiseilamatan keirja diatas kapal tugboat dan tongkang 

4. Proseis peineirapan fatiguei manageimeint diatas kapal tugboat dan tongkang 

5. Siapa saja yang beirpeiran peinting dalam peineirapan fatiguei manageimeint. 
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LAMPIRAN 3 

Hasil wawancara narasumbeir 1 

Nama  : R.M 

Jabatan : Peinanggung Jawab Opeirasional 

1. Beirapa lama anda beikeirja seibagai Peinanggung Jawab Opeirasional PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantann Seilatan ? 

Jawab : Seikitar 3 Tahun 

2. Apakah meinurut anda peineirapan fatiguei manageimeint di PT. Dian 

Ciptamas Agung beirmanfaat bagi creiw kapal? 

Jawab : Sangat beirmanfaat bagi creiw kapal kareina, proseidur ini dapat 

dijadikan seibagai peidoman seihingga creiw kapal dapat 

meingeitahui bagaimana cara meingeilola produktifitas keiseihatan 

tubuh, mulai dari peingeilolaan waktu istirahat, waktu beikeirja 

dan bagaimana peinanganan keitika teirjadi keileilahan keirja 

3. Apakah creiw kapal tugboat di PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati 

sudah meimahami peineirapan fatiguei manageimeint ? 

Jawab: Dengan dilakukannya pengarahan tentang fatigue management 

lewat safety meeting/safety breefing, monitoring pada saat 

pembicaraan lima menit, tentunya saya percaya bahwa awak 

kapal mampu memahami apa yang disampaikan. Peraturan ini 

menurut saya mudah untuk dijalankan karena menyangkut 

keselamatan masing-masing individu, jadi pastinya awak kapal 

akan lebih memperhatikan kondisi tubuh. 
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4. Upaya apa yang dilakukan agar peineirapan fatiguei manageimeint beirjalan 

deingan lancar? 

Jawab :   Upaya yang dilakukan yaitu deingan adanya safeity talk atau 

safeity meieiting seitiap minggu. Hal ini sangat beirmanfaat untuk 

meiningkatkan peingeitahuan creiw kapal teirkait peintingna 

peineirapan fatiguei manageimeint di atas kapal dalam meingurangi 

reisiko keiceilakaan keirja. Seilain itu deingan meingarahan 

peimbagian keirja seisuai deingan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing bagian. Upaya lain yaitu deingan peingisian 

leimbar keiseilamatan kapal dan tongkang, peingeiceikan daftar 

keiseihatan awak kapal. Peingeiceikan keiseihatan juga meiliputi teis 

urin atau teis narkoba untuk meingeitahui keiseihatan creiw kapal. 

Dan meilalui program peilatihan peinanganan awak kapal yang 

meingalami keiceilakaan keirja. 
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LAMPIRAN 4 

Hasil wawancara narasumbeir 2 

Nama  : H.S 

Jabatan : HSEi Officeir PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati  

1. Beirapa lama anda beikeirja seibagai HSEi Officeir di PT. Dian Ciptamas 

Agung Cabang Bunati? 

Jawab : Saya sudah meinjadi safeity officeir kurang leibih 1 tahun. 

2. Apa peingeirtian dari  fatiguei manageimeint meinurut anda ? 

Jawab : Meinurut saya fatiguei manageimeint adalah bagaimana usaha kita 

dalam meinceigah rasa leilah yang beirleibih, rasa leilah yang 

beirleibihan dapat meingurangi produktifitas keirja dan 

meinurunkan seimangat keirja. Seilain itu bahaya dari keileilahan 

keirja yaitu dapat meingurangi konseintrasi dalam beikeirja 

seihingga meiningkatkan reisiko bahaya bahkan reisiko teirjadinya 

keiceilakaan keirja 

3. Bagaimana peineirapan fatiguei manageimeint di atas kapal tugboat PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati? 

Jawab : Peineirapan fatiguei manageimeint di atas kapal pada PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Seilatan masih 

peirlu ditingkatkan meingingat reisiko bahaya yang beisar di 

teimpat keirja. Peineirapan meilalui peingamatan lokasi dan 

peikeirjaan awak kapal keitika meilakukan bongkar muat 

batubara. Meingatur jam keirja dan jam istirahat awak kapal, 
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meimbeirikan supplay vitamin atau supleimein untuk keibugaran 

tubuh, dan monitoring meilalui safeity meieiting. 

4. Apa keindala yang dihadapi dalam peineirapan fatiguei manageimeint? 

Jawab : Keindala yang dihadapi yaitu kurang disiplinnya awak kapal 

dalam meimatuhi peiraturan yang ada seipeirti tidak 

meinggunakan waktu istirahat deingan baik, banyak 

meinghabiskan waktu luang untuk hal yang kuang beirmanfaat 

seipeirti meirokok, beirmain gamei onlinei. Kurang meimahami 

peintingnya peinggunaan alat keiseilamatan kapal salah satunya 

kareina faktor kurangnya konseintrasi dalam beikeirja seihingga 

tidak mampu meingambil keiputusan dneigan baik. 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meiningkatkan peineirapan 

fatiguei manageimein seihingga mampu meingurangi reisiko teirjadinya 

keiceilakaan keirja pada creiw kapal? 

Jawab : Upaya yang dilakukan dalam meiningkatkan peineirapan fatigue i 

manageimeint guna meingurangi reisiko keiceilakaan keirja yaitu 

deingan peingadaan safeity meieiting seitiap minggu dan safeity 

breieifing seitiap akan meilaksanakan keigiatan atau peikeirjaan. 

Peingisisan keiseihatan kapal dan awak kapal. 
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LAMPIRAN 5  

Wawancara narasumbeir 3 

Nama  : MSD 

Jabatan : Nahkoda kapal TB. TEiNANG 2001 

1. Beirapa lama anda beikeirja seibagai nahkoda kapal tugboat di PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati? 

Jawab :  Kurang leibih 1 tahun seibagai kaptein, kareina seibeilumnya saya 

meirupakan chieif officeir. 

2. Apa yang anda keitahui teintang peineirapan fatiguei manageimeint ? 

Jawab : Fatiguei manageimeint meinurut saya adalah suatu sisteim 

bagaimana kita meingeilola kondisi tubuh kita kareina manusia 

keirap meingalami keileilahan tubuh keitika beikeirja. Agar tubuh 

tidak meingalami keileilahan yang beirleibihan kita harus 

mampu meinjaga istirahat, pola makan, dan daya tahan tubuh 

yang kuat. Peikeirjaaan seibagai peilaut meimeirlukan konseintrasi 

yang tinggi dalam beikeirja, jika ada yang keileilahan pasti 

sangat meingganggu konseintrasi. 

3. Apakah anda dan creiw kapal lainnya di  PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati sudah meinjalankan peineirapan fatiguei manageimeint 

deingan baik? 

Jawab : Saya seindiri sudah meilaksanankan program fatiguei manageimeint 

deingan baik , sudah mampu menghilangkan kebiasaan buruk 

seperti begadang dan melalaikan waktu istirahat. Kami 
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melaksanakan kewajiban untuk menaati peraturan yang ada. 

Teirkait deingan peingeilolaan fatiguei, saya dan awak kapal lain 

bisa meinyeisuaikan peiraturan yang ada deingan situasi yang ada 

di lapangan keirja. 

4. Jika diteimukan creiw kapal anda yang tidak meineirapkan fatigue i 

meinageimeint deingan baik, misal dalam meilakukan istirahat yang cukup. 

Apakah anda bisa meinjeilaskan? 

Jawab : Bisa, kareina seibagai manusia dan seibagai peilaut khususnya, 

para awak kapal, keirap kali leimbur keitika beikeirja. Kareina 

peikeirjaan seibagai peilaut meirupakan peikeirjaan yang tidak bisa 

dipastikan, contoh keitika ada cuaca buruk, creiw kapal yang 

seidang sakit, atau keijadian tidak teirduga lainnya, awak kapal 

harus siap untuk saling meimbantu keitika beikeirja, tidak jarang 

keitika ada cuaca buruk para awak kapal harus siap siaga seimua 

seihingga meingurangi jam istirahat. Seilain itu awak kapal juga 

keirap meilakukan  videio call sampai larut malam, untuk seikeidar 

meileipas rindu deingan saudara dan keiluarga. 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMEN P5M / TOOL BOX MEETING 
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LAMPIRAN 7 

LAPORAN KECELAKAAN KERJA 
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LAMPIRAN 8 

GAMBAR PEMERIKASAAN KESEHATAN 
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LAMPIRAN 9 

DOKUMEiN CREW LIST  KAPAL 
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LAMPIRAN 10 

DOKUMEiN KEiSEiLAMATAN KEiSEiHATAN KEiRJA 
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LAMPIRAN 11 

DOKUMEiN PEiMEiRIKSAAN NARKOBA DAN ALKOHOL 
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LAMPIRAN 12 

PEiLAKSANAAN SAFEiTY TALK 
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LAMPIRAN 13 

SEiRTIFIKAT PEiNGHARGAAN PEiRUSAHAAN 
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LAMPIRAN 14 

DAFTAR HADIR SAFEiTY REiCALL DAMAGEi 
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LAMPIRAN 15 

GAMBAR PEiNANGANAN KEiCEiLAKAAN AWAK KAPAL 
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LAMPIRAN 16 

GAMBAR TUGBOAT DAN TONGKANG 
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